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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepribadian, motivasi dan lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif dari 

semester 4 hingga 8. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang didistrisbusikan 

melalui Google Forms dengan total responden 106 orang. 

 Hasil penelitian ini adalah: (1) kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa dengan nilai t 2,127 dan nilai signifikansi 0,036 < 0,05; (2) 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa dengan 

nilai t 7,458 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05; (3) lingkungan keluarga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa dengan nilai t 2,873 dan nilai signifikan 

0,005 < 0,05; (4) nilai Adjusted R Square diperoleh angka 0,678 yang artinya 67,8% minat 

berwirausaha pada mahasiswa dipengaruhi oleh variabel kepribadian, motivasi dan lingkungan 

keluarga dan sisanya dipengaruhi variabel lainnya. 

Kata kunci: Kepribadian, Motivasi, Lingkungan Keluarga, Minat Berwirausaha pada Mahasiswa. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of personality, motivation and family environment on 

student entrepreneurship interest in the Special Region of Yogyakarta. The sample in this study 

used a purposive sampling method with the criteria of active students from 4
th 

until 8
th

 semester. 

The data collection technique used a questionnaire distributed through Google Forms with a 

total of 106 respondents. 

Based on the results of this study indicate that: (1) personality has a positive and 

significant effect on entrepreneurial interest in students with the t value is 2.127 with a 

significance value of 0.036 <0.05; (2) motivation has a positive and significant effect on 

students' interest in entrepreneurship with the t value is 7.458 with a significance value of 0.000 

<0.05; (3) the family environment has a positive and significant effect on students' interest in 

entrepreneurship with the t value is  2.873 with a significant value of 0.005 <0.05; (4) the value 

of adjusted R square is 0.678, which means that 67.8% of students' interest in entrepreneurship 

is influenced by personality, motivation and family environment variables and the rest is 

influenced by other variables. 

Keywords: Personality, Motivation, Family Environment, Entrepreneurial Interest in Student. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan tentang pentingnya berwirausaha menjadi hal yang banyak diperbincangkan pada era 

revolusi industry 4.0 karena pada saat seperti inilah banyak ide-ide yang bias digunakan untuk 

dikembangkan secara mudah. Menurut Cahyani (2012), peran seorang wirausahawan pada 

negara ialah dapat memajukan ekonomi bangsa dan negara, mengurangi pengangguran, 

meningkatkan devisa negara, pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber 

daya modal (Hendrawan dan Sirine, 2017, p. 292). Salah satu indikator negara maju ialah ketika 

jumlah wirausahawan mencapai 2% dari jumlah populasi masyarakat. Menurut data Badan Pusat 

Statistik tahun 2020 menunjukkan bahwa Indonesia telah berada di tingkat 3,47% sehingga 

disimpulkan Indonesia telah memenuhi salah satu indikator kemajuan.  

 Menurut Alma (2011), meningkatnya minat berwirausaha dipengaruhi oleh 2 hal, yaitu 

dari internal seperti sifat, motivasi, sikap atau kepribadian,, dan kemampuan dalam 

berwirausaha, sedangkan eksternal seperti lingkungan keluarga, sosal dan usaha (Kurniawan, 

Khafid, dan Pujiati, 2016, p. 102). 

 Factor yang mendorong seseorang untuk menjadi wirausahawan salah satunya ialah 

kepribadian. Alma (2011) menjelaskan bahwa karakteristik dari individu dapat berupa pikiran, 

kata hati, perasaan, temperamen dan watak (karakter) ( Baskara dan Has, 2018, p. 26). Orang 

yang berkepribadian wirausaha ialah orang yang produktif, mampu melihat peluang yang ada 

untuk menjadi sebuah bisnis, mandiri dan tentunya percaya diri dalam berwirausaha. 

Pengelolaan kepribadian akan membentuk mental seseorang menjadi lebih baik, sehingga 

mampu menghadapi segala permasalahan yang ada dengan sikap tenang dibandingkan dengan 

yang tidak. 
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Hal lain yang menjadi akar dalam menumbuhkan minat berwirausaha adalah adanya 

motivasi yang menjadi penyemangat untuk menjadi wirausaha. Aidha (2016) menyatakan bahwa 

motivasi berasal dari dalam maupun luar diri individu guna memenuhi keinginannya. Ketika 

seseorang telah termotivasi, maka akan mudah baginya untuk mencapai keberhasilan karena 

motivasi diibaratkan sebagai bahan bakar penggerak. Peran motivasi dalam berwirausaha 

membuat wirausahawan memiliki pola pikir kreatif dalam berinovasi dan tingkat keberhasilan 

dalam berwirausaha lebih besar dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki motivasi. 

 Pengalaman lingkungan sekitar terutama orang tua akan mempengaruhi seorang individu 

dalam mengambil sebuah keputusan. Keluarga merupakan pendidikan pertama yang diterima 

setiap individu yang dapat mempengaruhi cara berpikirnya. Sarwoko (2011) berpendapat bahwa 

seseorang yang berlatar belakang keluarga wirausaha memiliki keinginan berwirausaha lebih 

besar dibandingkan yang tidak (Indriyani dan Margunani, 2018, p. 853). Namun, tanpa adanya 

latar belakang keluarga wirausaha, seseorang tetap bisa menjadi wirausaha ketika adanya 

dukungan dan kepercayaan orang tua terhadap pilihan karirnya. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah kepribadian berpengaruh terhadap minat menjadi wirausahawan? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat menjadi wirausahawan? 

3. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat menjadi wirausahawan? 

 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

 

7 

 

TINJAUAN TEORI 

Kepribadian  

Setiap seseorang memiliki karakteristik berbeda-beda yang dapat mencerminkan pribadi 

seseorang tersebut. Alma (2016) menyatakan bahwa kepribadian seseorang dapat dilihat dari 

cara dia menghadapi kesulitan dan mampu berdiri untuk membantu dirinya sendiri (Indriyani dan 

Margunani, 2018, p.853).  

Budiati, Yani dan Universari (2012) menyatakan bahwa karateristik kepribadian dapat dibagi 

menjadi 4 hal, antara lain: 

1. Kepribadian, yaitu: suka bekerja keras, yakin pada kemampuan diri sendiri, mampu 

mengambil keputusan dengan baik, banyak memiliki impian, dan tidak takut kegagalan. 

2. Hubungan bisnis, yaitu: mampu menjalin kerjasama dengan mudah, memiliki jiwa sosial 

yang tinggi. 

3. Perilaku dalam organisasi, yaitu: mampu memimpin dan menyakinkan orang lain. 

4. Kepribadian lain, yaitu: tidak takut dalam mengambil keputusan, bertanggung jawab dan 

mampu mengelola usaha. 

Kepribadian personal yang baik sangat diperlukan ketika seorang individu mulai menjalankan 

usaha, dikarenakan pada setiap usaha pasti banyak mengalami tantangan sehingga membutuhkan 

kepribadian yang tangguh (Pujiastuti, 2013).  

Motivasi 

Salah satu faktor yang melatarbelakangi seorang individu melakukan suatu hal adalah motivasi. 

Susanto dan Lestari (2018) mendefinisikan motivasi sebagai dorongan yang timbul dari diri 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Kebanyakan orang yang berhasil ialah orang yang 
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memiliki motivasi yang kuat dan mampu mengaplikasikan motivasinya dalam setiap tindakannya 

(Rosmiati, Junias dan Munawar, 2015).  

Teori motivasi Maslow (1943) menyatakan bahwa terdapat 5 hirarki kebutuhan antara 

lain: 

1. Physical needs (kebutuhan-kebutuhan fisik), yaitu kebutuhan yang berhubungan untuk 

bertahan hidup seperti makan, minum, pakaian, dan lain-lain.  

2. Safety needs (kebutuhan-kebutuhan rasa aman), yaitu kebutuhan bersifat psikologis 

seseorang seperti jaminan keamanan.                                

3. Social needs (kebutuhan-kebutuhan sosial), yaitu kebutuhan untuk mendapatkan kasih 

sayang dan rasa memiliki. 

4. Esteem needs (kebutuhan-kebutuhan penghargaan), kebutuhan yang menyangkut prestise 

seseorang, seperti dihargai, gengsi, dipuji dan dipercaya. 

5. Self actualization (kebutuhan aktualisasi diri), yaitu kebutuhan tertinggi daari seseorang 

untuk pencapaian diri dan terus memenuhi potensi diri. (Yuliana, 2018). 

Solesvik (2013) menjelaskan bahwa motivasi mempunyai peran dalam menjelaskan keinginan 

untuk berwirausaha, sehingga adanya ketidaksamaan motivasi dapat menyebabkan perbedaan 

seperti sikap pribadi, kontrol dalam berperilaku dan norma subjektif (Fayolle, Linan dan 

Moriano, 2014, p.1). 
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Lingkungan Keluarga 

Lingkungan pertama anak dalam menghabiskan sebagian waktunya ialah di keluarga (Evaliana, 

2015).  Fungsi keluarga tidak hanya sebagai tempat berlindung tetapi tempat untuk mencurahkan 

perasaan serta keluarga yang baik dapat memberikan informasi, nilai serta contoh perilaku yang 

baik kepada seluruh anggota keluarganya (Hulukati, 2015). Sarwoko (2011) menyatakan bahwa 

individu yang berlatar belakang keluarga wirausaha akan memiliki intensi berwirausaha lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang tidak (Indriyani dan Margunani, 2018, p.853). Menurut 

Indriyani dan Subowo (2019), lingkungan keluarga secara tidak langsung memberikan 

bimbingan untuk masa depan anak dan dapat mempengaruhi dalam penentuan karir yang akan 

diambil kelak. 

Minat Berwirausaha 

Menurut Syaifudin (2016), minat ialah keadaan dimana seseorang merasa tertarik dan 

membuktikannya dengan sebuah tindakan. Pada hakikatnya setiap insan memiliki jiwa wirausaha 

karena memiliki kreativitas tetapi kurang mampu dalam menumbuhkan daya tarik bagi 

masyarakat luas (Suryana dan Bayu, 2011). Menurut Suryana (2013), wirausaha adalah 

seseorang yang memiliki kreativitas, berani mengambil risiko yang ada dan tidak ada keraguan 

dengan tujuan mencari keuntungan (Inayati, 2018, p. 19). 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Kepribadian terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 

Kepribadian berasal dari dalam diri individu yang menjadi ciri khasnya adapun dari luar individu 

yang diperoleh dari lingkungannya. Kepribadian yang baik dapat memberikan banyak manfaat, 

salah satunya berpikiran inovatif, kreatif, kerja keras dan tidak takut pada risiko yang akan 

dihadapi ketika menjalani sebuah usaha. Penelitian Indriyani dan Margunani (2018) dengan judul 
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“Pengaruh Kepribadian, Pendidikan Kewirausahaan, dan Lingkungan Keluarga terhadap Minat 

Berwirausaha”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

kepribadian, pendidikan kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. 

Penelitian selanjutnya Syaifudin (2016) dengan judul “Pengaruh Kepribadian, Lingkungan 

Keluarga dan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa”, terdapat 

hasil berpengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Kepribadian berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

2. Pengaruh Motivasi terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 

Menurut Ardiyanti dan Mora (2019), motivasi dimaknai dengan sesuatu yang mendorong untuk 

melakukan usaha dengan penuh semangat, inovatif, kreatif dan berani mengambil risiko agar ada 

kepuasan diri. Penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti (2018) dengan judul “Pengaruh Motivasi 

dan Mental Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa”, hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa motivasi dan mental berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. Dari uraian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

Hipotesis 2: Motivasi berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 

Menurut Kurniawan, Khafid dan Pujiati (2016), keluarga sebagai pengarah masa depan 

anak dalam mempengaruhi minat bekerja anaknya di masa yang akan datang. Lingkungan 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memulai berwirausaha, minat, 

perilaku dan sikap mengenai pilihan karir dalam kehidupan seseorang (Wahyuningsih, 2020). 
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Penelitian Marini dan Hamidah (2014) dengan judul “Pengaruh Self Efficacy, Lingkungan 

Keluarga dan Lingkungan Sekolah terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK Jasa Boga”, 

terdapat hasil bahwa self efficacy, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah berpengaruh 

positif terhadap minat berwirausaha siswa. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

Hipotesis 3: Lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Yogyakarta dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan 

secara online kepada mahasiswa aktif di Daerah Istimewa Yogyakarta. Proses pengumpulan data 

dilakukan pada tanggal 6 Agustus-25 Agustus 2021. 

Sampel Penelitian 

Sampel adalah komponen dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 

2016). Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif dari semester 4 sampai semester 8 di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  Teknik yang digunakan ialah purposive sampling.  

Jenis Data 

Data primer (primary data) digunakan sebagai sumber pada penelitian ini. Data primer adalah 

data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya. Penelitian ini diperoleh dari tanggapan 

responden, berupa kuesioner yang berisi pernyataan tentang kepribadian, motivasi dan 

lingkungan keluarga serta minat berwirausaha. 
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Sumber Data 

Peneliti menggunakan metode kuesioner, yaitu menyebarkan pernyataan-pernyataan yang 

didistribusikan melalui media online seperti Google Forms. Kuesioner akan dibagikan kepada 

106 responden mahasiswa aktif di Daerah Istimewa Yogyakarta terkait pengaruh kepribadian, 

motivassi dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert, yaitu pengukuran dengan menyatakan respon setuju atau tidak setuju.  

Jenis Penelitian 

Riyanto & Hatmawan (2020) mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan data berupa angka yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, dokumentasi 

atau observasi langsung dan pengolahan data dilakukan dengan analisis statistik. 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

1. Responden Berdasarkan Semester  

Berdasarkan hasil yang diperoleh responden dengan semester 4 memiliki persentase 10% (11 

orang), semester 5 memilliki persentase 2% (2 orang), semester 6 memiliki persentase 7% (7 

orang), semester 7 memiliki persentase 4% (4 orang) dan semester 8 memiliki persentase 77% 

(82 orang). Berdasarkan hasil data tersebut, disimpulkan bahwa mahasiswa semester 8 memiliki 

persentase yang paling besar pada penelitian ini. 

2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Bedasarkan hasil yang diperoleh responden dengan jenis kelamin wanita memiliki persentase 

sebesar 79% atau 84 dari 106 orang, sedangkan jenis kelamin pria memiliki persentase sebesar 

21% atau 22 dari 106 orang. Berdasarkan data yang didapat, responden dengan jenis kelamin 

wanita memiliki persentase yang lebih besar dibandingkan pria.  
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3. Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil yang diperoleh responden dengan usia < 20 tahun memiliki persentase sebesar 

7% atau sebanyak 7 orang, responden yang berusia 20-22 tahun memiliki persentase sebesar 

79% atau sebanyak 84 orang, responden yang berusia 23-25 tahun memiliki persentase sebesar 

14% atau sebanyak 15 orang Berdasarkan data yang diperoleh, responden yang berusia 20-22 

memiliki persentase yang paling besar.   

4. Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh responden yang berasal dari STIE YKPN Yogyakarta memiliki 

persentase 73% (78 orang), Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta memiliki 

persentase 2% (2 orang), Universitas  Muhammadiyah Yogyakarta memiliki persentase 8% (9 

orang), Universitas Islam Indonesia memiliki persentase 2% (2 orang), Institut Pertanian Stiper 

Yogyakarta memiliki persentase 3% (3 orang), Universitas Ahmad Dahlan memiliki persentase 

4% (4 orang), Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki persentase 3% (3 orang), 

Universitas Negeri Yogyakarta memiliki  persentase 1% (1 orang), Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki persentase 1% (1 orang), Universitas Respati 

Yogyakarta memiliki persentase 2% (2 orang) dan STIE  Widya Wiwaha Yogyakarta memiliki 

Persentase 1% (1 orang). Berdasarkan data yang diperoleh, responden yang berasal dari STIE 

YKPN Yogyakarta memiliki persentase yang paling besar pada penelitian ini. 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menentukan valid atau tidak setiap item pernyataan kuesioner. Uji 

validitas penelitian ini menggunakan analisis Product Moment Pearson Correlations dengan 

ketentuan jika nilai signifikansi < 0,05 dan bernilai positif, maka dinyatakan valid, sebaliknya, 

jika nilai signifikansi ≥ 0,05 dan bernilai positif atau negatif, maka dinyatakan tidak valid. 
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Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan setiap variabel menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa semua item pernyataan yang digunakan 

untuk setiap variabel dinyatakan valid. 

Uji Realibilitas 

Uji realibilitas digunakan untuk menguji apakah kuesioner bersifat reliabel atau tidak. Pengujian 

data dapat dilakukan dengan mengukur besarnya Cronbach’s Alpha. Data dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach’s Alpha minimal 0,6.  Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel 

memiliki Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Variabel kepribadian, motivasi, lingkungan 

keluarga dan minat berwirausaha dinyatakan reliabel dan menunjukkan bahwa jawaban 

responden dalam menjawab pernyataan dalam kuesioner bersifat stabil atau konsisten. 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov, dari hasil uji tingkat signifikansi 

yang diperoleh adalah 0,643. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dinyatakan 

berdistribusi normal karena memiliki tingkat signifikansi lebih besar daripada 0,05.  

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan guna menguji apakah terdapat korelasi antara variabel bebas. 

Nilai tolerance dan nilai VIF digunakan untuk melihat apakah ada atau tidak masalah 

multikolinearitas. Masalah multikolinearitas terjadi apabila nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 

10, sebaliknya, jika nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. Model asumsi ini dikatakan baik apabila tidak terjadi masalah 

multikolinearitas.  Berdasarkan dengan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terjadi masalah multikolinearitas karena setiap variabel bebas memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 

dan nilai VIF ≤ 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Data penelitian 

yang baik adalah tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan grafik scatterplot, 

dilihat lingkaran-lingkaran kecil yang menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 serta 

penyebaran data yang tidak berpola (bergelombang, melebar dan menyempit). Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa penelitian tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Uji Simultan 

Uji simultan bertujuan untuk menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen. Ketentuan dalam uji simultan jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka dapat 

dikatakan semua variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen, sebaliknya, jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka semua variabel independen tidak mampu menjelaskan variabel 

dependen. Berdasarkan data yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Koefisien Determinasi (R
2
)

 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan sebagai alat ukur sejauh mana kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil perhitungan untuk nilai Adjusted R Square 

diperoleh sebesar 0,678. Hal ini berarti  67,8% minat berwirausaha pada mahasiswa (Y) dapat 

dijelaskan oleh variabel kepribadian (X1), motivasi (X2), dan lingkungan keluarga (X3), 
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sedangkan sisanya yaitu sebesar 32,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diujikan dalam 

penelitian ini, misalnya, locus of control, efikasi diri, dan pendidikan kewirausahaan. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk menganalisis hipotesis tentang pengaruh kepribadian, 

motivasi dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. Diperoleh persamaan regresi 

estimasi sebagai berikut: 

Y = 1,356 + 0,166X1 + 0,536X2 + 0,223X3 + e 

Keterangan: 

1. Konstanta sebesar 1,356 diartikan jika variabel kepribadian (X1), motivasi (X2) dan 

lingkungan keluarga (X3) nilainya adalah nol, maka nilai minat berwirausaha (Y) adalah 

1,356. 

2. Nilai koefisien regresi variabel kepribadian (X1) bernilai positif yaitu 0,166. Hal ini 

menjelaskan jika variabel bebas lainnya memiliki nilai yang tetap dan variabel kepribadian 

mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel minat berwirausaha (Y) mengalami 

peningkatan 0,166. 

3. Nilai koefisien regresi dari variabel motivasi (X2) bernilai positif yaitu 0,536. Hal ini 

menggambarkan jika variabel bebas lainnya memiliki nilai yang tetap dan variabel motivasi 

mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel minat berwirausaha (Y) mengalami 

peningkatan 0,536. 

4. Variabel lingkungan keluarga (X3) memiliki koefisien regresi positif yaitu 0,223 yang 

artinya apabila variabel bebas lainnya memiliki nilai yang tetap dan variabel lingkungan 
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keluarga mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel minat berwirausaha (Y) mengalami 

peningkatan 0,223. 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. Variabel independen dikatakan berpengaruh jika nilai signifikansi < 0,05, 

sebaliknya, jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka variabel independen  tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh kepribadian (X1) terhadap minat berwirausaha (Y) 

Variabel kepribadian memiliki nilai signifikansi 0,036 lebih kecil dari 0,05 (0,036 < 0,05). 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa, sehingga hipotesis pertama dinyatakan didukung. 

2. Pengaruh motivasi (X2) terhadap minat berwirausaha (Y) 

Variabel motivasi memiliki nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa, sehingga hipotesis kedua didukung. 

3. Pengaruh lingkungan keluarga (X3) terhadap minat berwirausaha (Y) 

Variabel lingkungan keluarga memiliki signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 

0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan keluarga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. 
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Pembahasan  

1. Pengaruh Kepribadian terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 

Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, 

Khafid dan Pujiati (2016) serta penelitian Syaifudin (2016) yang menyatakan bahwa 

kepribadian berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Pada dasarnya kepribadian 

adalah karakteristik dan ciri khas dari seorang individu, yang menjadi dasar pembeda antara 

individu satu dengan yang lain. Ketika seseorang memiliki kepribadian wirausaha, maka 

akan mampu menghadapi tantangan selama mengembangkan usaha. Lain halnya dengan 

seseorang yang tidak, maka tidak akan pernah berani memulai untuk berwirausaha. 

2. Pengaruh Motivasi terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Aidha (2016) yang menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha, dilihat dari banyaknya responden yang 

setuju dengan pernyataan kebebasan dalam berinovasi dan tidak terikat pada peraturan-

peraturan perusahaan. Perlunya motivasi dalam menumbuhkan minat berwirausaha, sehingga 

semakin tinggi motivasi yang dimiliki, maka semakin tinggi keinginan untuk berwirausaha.  

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 

Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Evaliana (2015) dan penelitian 
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Indriyani dan Margunani (2018) yang menemukan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 

positif terhadap minat berwirausaha. Dalam hal ini, keluarga yang berlatar belakang sebagai 

wirausahawan paling besar memiliki pengaruh untuk seseorang memiliki niat menjadi 

wirausahawan. Selain itu, kebebasan dalam memilih pekerjaan serta adanya dukungan dari 

keluarga membuat seseorang memiliki pilihan untuk menentukan masa depannya termasuk 

menjadi wirausahawan.  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa. Ketika memiliki usaha, seseorang harus memiliki kepribadian berwirausaha yang 

tangguh agar bisa mengatasi risiko-risiko yang ada, seperti adanya rasa percaya diri, berani 

mengambil risiko, semangat kerja yang tinggi dan yang paling penting mampu melihat 

peluang yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang berwirausaha harus memiliki 

kepribadian personal yang memadai.  

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. 

Semakin tinggi motivasi yang dimiliki, maka semakin tinggi juga keinginan seseorang untuk 

mencapai sesuatu. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang termotivasi ingin menjadi 

seorang wirausahawan disebabkan karena keinginan untuk memiliki usaha sendiri, tidak suka 

terikat peraturan perusahaan dan menyukai kebebasan dalam berinovasi.  

3. Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan seseorang yang berlatar belakang keluarga 

wirausaha, akan mempengaruhi minat untuk berwirausaha. Namun, seseorang yang tidak 
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memiliki latar belakang keluarga wirausaha tetapi mendapat dukungan dan kebebasan dalam 

menentukan karir, akan mempengaruhi minatnya termasuk menjadi wirausaha di masa 

mendatang.   

4. Pada penelitian ini diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,678 atau 67,8%. Hal ini 

berarti minat berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel kepribadian, motivasi dan 

lingkungan keluarga sedangkan sisanya 32,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diujikan dalam penelitian ini, seperti locus of control, efikasi diri, dan pendidikan 

kewirausahaan. 

Saran 

Berdasarkan yang diperoleh, maka saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa diharapkan setelah lulus tidak hanya berorientasi sebagai pekerja kantoran, 

namun juga dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang akan berguna untuk membantu 

pemerintahan.  

2. Penambahan variabel bebas lainnya disarankan untuk penelitian selanjutnya agar lebih dalam 

memberikan penjelasan yang menjadi faktor minat berwirausaha, seperti locus of control, 

need for achievement, efikasi diri, pendidikan kewirausahaan dan lainnya. 

3. Sampel penelitian ini lebih banyak didominasi oleh mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta, 

untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas sampel agar hasil penelitian dapat 

lebih baik lagi. 
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